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ABSTRAK 

Penelitian dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti tentang masalah yang terjadi 

di kelas. Pembelajaran yang terjadi dalam kelas kurang meningkatkan kemampuan kognitif dalam 

berhitung angka 1 – 20 pada anak kelompokB Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri. Akibatnya masih banyak anak yang kurang tertarik terhadap kegiatan berhitung, sehingga anak 

kurang mampu untuk berhitung angka 1 – 20. Permasalahan penelitian ini adalah apakah permainan 

patilele dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berhitung 1 – 20 anak kelompok B Sekolah 

Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri? 

 Penelitian ini menggunakan Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) dengan subyek anak 

kelompok B Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, yang berjumlah 13 anak. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus dengan prosedur umum yang meliputi: (1) perencanaan, (2) 

Pelaksanaan, (3) pengamatan / observasi, (4) refleksi dan menggunakan instrumen berupa RKH, RKM, 

lembar observasi peneliti, dan lembar penugasan anak. 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah permainan patil lele pada anak kelompok B Sekolah Alam 

Ramadhani dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemamapuan behitung 1 – 20 anak kelompok B 

Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto kota Kediri. Peningkatan kemampuan anak dapat 

diketahui dari hasil belajar anak pada pra tindakan sampai dengan siklusIII. Berdasakan simpulan hasil 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa tujuan dari permainan patil lele adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung 1 – 20 anak kelompok B Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri. Untuk itu guru dapat memberikan media pembelajaran yang lebih menarik kepada anak agar 

pembelajaran lebih menyenangkan. Selain guru, kepala sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang lebih baik dan kegiatan – kegiatan yang lebih bervariatif.  

Kata Kunci: Kemampuan Berhitung 1 – 20, Permainan Patil Lele  
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I. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan sebuah 

tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak – 

anak (KH. Dewantara, 2004:20). Oleh sebab 

itu dunia pendidikan senantiasa diarahkan 

pada mutu sumber daya manusia terutama 

anak TK. Anak sebagai peserta didik 

dipersiapkan menjadi jiwa yang mandiri, 

kreatif dalam memasuki tahapan 

selanjutnya. Dengan demikian 

perkembangan pendidikan akan lebih 

menitik beratkan perkembangan pesera 

didik dalam kegiatan belajar mengajar 

disekolah. 

Pendidikan anak usia dini 

diselenggarakan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan enam tahun. Anak usia dini 

ini berada dalam masa keemasan. Menurut 

Hainstock dalam Sujiono (2009:54) 

mengatakan bahwa masa ini merupakan 

periode sensitif, selama massa ini anak 

secara khusus mudah menerima stimulus – 

stimulus dari lingkungannya. Pada masa ini 

anak sudah memiliki ketrampilan dan 

kemampuan walaupun belum sempurna. 

Usia anak pada masa ini merupakan fase 

foundamental yang akan menentukan 

kehidupannya dimasa mendatang. Untuk itu 

kita harus memahami perkembangan anak 

usia dini khususnya perkembangan kognitif 

anak.  

Berdasarkan pengamatan terhadap 

kegiatan pada kemampuan berhitung 

kelompok B Sekolah Alam Ramadhani 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, 

ditemukan adanya kurang kemampuan anak 

didik pada kemampuan berhitung masih 

relatif rendah. Oleh karena itu peneliti 

bermaksud memecahkan suatu masalah 

untuk dikaji melalui suatu penelitian 

tindakan kelas dengan mengambil judul 

“Meningkatkan Kemampuan Berhitung 1 - 

20 melalui Permainan Patil Lele pada Anak 

Kelompok B Sekolah Alam RAMADHANI 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

II. METODE  

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Sekolah Alam Ramadhai Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri Tahun Pelajaran 

20015/2016. Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak Kelompok B yang berjumlah 

13 anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki 

dan 8 anak perempuan. 

B. Prosedur Penelitian 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Penelitian 

Tindakan Kelas, karena dalam penelitian 

ini diperlukan bantuan untuk melakukan 

observasi ketika pembelajaran 

berlangsung (Arikunto,2008:129). Jenis 

tindakan yang akan dilakukan adalah 

meningkatkan kemampuan berhitung 1 – 

20 melalui permainan patil lele. 
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C. Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis Data yang digunakan  

a. Data tentang kemampuan 

berhitung 1 – 20 anak kelompok 

B Sekolah Alam Ramadhani 

Kecamatan Mojoroto Kota 

Kediri.  

b. Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada saat tahap 

tindakan dari PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan pada anak didik 

kelompok B Sekolah Alam 

Ramadhani Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri. 

2. Tekhnik dan instrument yang 

digunakan  

a. Data tentang kemampuan berhitung 

1- 20 anak kelompok B Sekolah 

Alam Ramadhani Kecamatan 

Mojoroto Kota adalah 

  

b. Data tentang pelaksanaan pembelajaran 

dikumpulkan dengan tekhnik observasi 

dan instrumen yang digunakan adalah 

penugasan. 

 

  

D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti menggunakan teknik analisis 

data, sehingga data aktivitas guru dan 

anak dihitung dengan rumus : 

 

 

III. HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri pada tahun 

pelajaran 2015/2016. Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak Kelompok B 

yang berjumlah 13 anak yang terdiri dari 

5 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 
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B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana Umum Pelaksanaan 

Tindakan 

Desain penelitian terdiri dari 3 siklus 

secara berulang-ulang yang meliputi 

siklus I, siklus II, dan siklus III. 

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a. Tahap Perencanaaan Tindakan 

1) Penyusunan RKM dan RKH, yang 

meliputi penentuan tema dan sub tema  

2)  Menyiapkan instrumen pengumpulan 

data yaitu lembar penilaian kemampuan 

berhitung 1 - 20 dan lembar observasi 

proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

 

c. Observasi  

Hasil Observasi pada siklus I adalah 

sebagai berikut:  

1) Lembar observasi anak  

 

 

2) Lembar Observasi kegiatan 

pembelajaran 

 

d. Refleksi  

Pada pelaksanaan siklus I, kegiatan 

pembelajaran belum tuntas dan harus 

diadakan perbaikan pada siklus 

selanjutnya. 

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

a. Tahap Perencanaaan Tindakan 

1) Penyusunan RKM dan RKH, yang 

meliputi penentuan tema dan sub tema  

2)  Menyiapkan instrumen pengumpulan 

data yaitu lembar penilaian kemampuan 

berhitung 1 - 20 dan lembar observasi 

proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

 

c. Observasi  

Hasil Observasi pada siklus II adalah 

sebagai berikut:  
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1) Lembar observasi anak  

  

 

2) Lembar Observasi kegiatan 

pembelajaran 

 

d. Refleksi 

Pada pelaksanaan siklus II hasil 

belajar yang diperoleh anank mengalami 

peningkatan, dibuktikan dengan gambar 

tabel sebagai berikut : 

 

4. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

a. Tahap Perencanaaan Tindakan 

1) Penyusunan RKM dan RKH, yang 

meliputi penentuan tema dan sub tema  

2)  Menyiapkan instrumen pengumpulan 

data yaitu lembar penilaian kemampuan 

berhitung 1 - 20 dan lembar observasi 

proses pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

 

c. Observasi  

Hasil Observasi pada siklus III adalah 

sebagai berikut:  

1) Lembar observasi anak  
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2) Lembar Observasi kegiatan 

pembelajaran 

 

e. Refleksi 

Pada pelaksanaan siklus III hasil 

belajar yang diperoleh anak mengalami 

peningkatan. Dari ketuntasan belajar  

diatas menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran telah dicapai, ini dibuktikan 

dengan gambar tabel sebagai berikut : 

 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

1. Pembahasan Siklus I, II, dan III 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, meningkatkan 

kemampuan berhitung 1 – 20 melalui 

permainan Patil lele pada anak kelompok 

B Sekolah Alam Ramadhani yag 

dilaksanakan pada siklus I, II, dan III 

mengalami suatu peningkatan. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

perbandingan perolehan prosentase 

ketuntasan belajar anak seperti tabel 

berikut:  

 

Berikut grafik yang meggambarkan 

kenaikan presentase belajar anak kelompok 

B Sekolah Alam Ramadhani 

 

2. Pengambilan Kesimpulan 

Dari hasil yang dicapai oleh 

peneliti, dapat dilihat dari ketuntasan 

belajar anak mengalami peningkatan 

sebelum diadakan siklus (pra tindakan) 

sampai dilakukannya siklus III, hal ini 

membuktikan bahwa dengan 

dilakukannya permainan patil lele dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Layinatun Nuin | 12.1.01.11.0038 

FKIP – PG PAUD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

kemampuaan berhitung 1 - 20 anak. 

Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini berbunyi permainan 

patil lele dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung 1 – 20 anak kelompok B 

Sekolah Alam Ramadhani Kecamatan 

Mojoroto Kota Kediri diterima. 

D. Kendala dan Keterbatasan 

Dalam melalukan penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti tidak 

menemukan kendala apapun, meskipun 

peneliti memliki keterbatasan karena 

peneliti masih pertama kali melakukan 

penelitian tindakan kelas. 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, 

rumusan hipotesis, dan hasil – hasil 

pengujian selanjutnya dapat 

disimpulkan bahwa: Penerapan 

permainan petil lele dalam kegiataan 

pembelaajaaran dapat meningkatkan 

kemampuaan berhitung 1 – 20 pada 

anak kelompok B Sekolah Alam 

Ramadhani Kecamatan Mojoroto 

Kota Kediri  

B. Saran 

Berdasarkan latar belakang dan 

kesimpulan kemudian disampaikan 

saran – saran sebagai berikut: 

1. Untuk sesama guru Sekolah 

Alam Ramadhani 

Untuk suatu tujuan yang sama 

yaitu upaya peningkatan kemampuan 

berhitung  1 – 20, kegiatan yang 

dilakukan peneliti dapat dijadikan 

suatu pilihan kegiatan pembelajaran.  

2. Untuk kepala Sekolah Alam 

Ramadhani 

Bagi kepala Sekolah Alam 

Ramadhani dapat menyediakan 

sarana dan prasarana pembelajaran 

yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan kemampuan anak, 

khususnya kemampuan berhitung 1 – 

20. Selain itu kepala sekolah dapat 

memberikan suatu pelatihan kepada 

pendidik di Sekolah Alam 

Ramadhani agar lebih kreatif dalam 

memberikan pembelajaran yang 

lebih menggembirakan. 
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